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MOTTO 

 

 

JANGAN BERLOMBA DENGAN ORANG LAIN, KALAHKAN DIRIMU YANG 

KEMARIN 

 

 

 

PENDERITAAN MENGUJI MANUSIA, KETENANGAN MEMBENTUK 

MANUSIA, KARENA BADAI TIDAK PERNAH MEMINTA IZIN UNTUK 

DATANG, TETAPI KETENANGAN SELALU DAPAT MEMBERIKAN 

KEBAHAGIAAN. 

 

  

 

 

SO, CALM YOURSELF DOWN 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Dzat 

yang Maha Mengetahui dan Maha Menuntun. Atas segala limpahan rahmat, taufik, dan 

hidayah Nya, penulis diberi kekuatan serta ketekunan untuk menyelesaikan karya 

ilmiah ini yang berjudul “Kebahagiaan dalam Kesengsaraan menurut Konsep 

Ataraxia dalam Filsafat Stoikisme.”. Karya ini disusun sebagai salah satu syarat 

akademik untuk memperoleh gelar Sarjana Ushuluddin di Program Studi Aqidah dan 

Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad 

SAW, penelitian ini berangkat dari kegelisahan mengenai bagaimana manusia dapat 

tetap menemukan kebahagiaan di tengah berbagai bentuk kesengsaraan yang tidak 

dapat dihindari dalam kehidupan. Dalam konteks tersebut, filsafat Stoikisme 

menawarkan perspektif yang menarik melalui konsep ataraxia, yaitu ketenangan batin 

yang memungkinkan seseorang tetap hidup secara baik meskipun menghadapi 

penderitaan, kehilangan, dan ketidakpastian. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengkaji konsep tersebut secara lebih mendalam guna memahami hubungan antara 

kesengsaraan, ketenangan batin, dan kebahagiaan dalam filsafat Stoikisme. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan dan 

penyempurnaan penelitian ini di masa mendatang. Penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, baik bagi pengembangan kajian filsafat, khususnya filsafat 

Stoikisme, maupun bagi para pembaca yang memiliki ketertarikan terhadap persoalan 

kebahagiaan, ketenangan batin, dan makna hidup manusia.Dengan penuh rasa syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, karya sederhana ini kupersembahkan dan ucapan 

terima kasih untuk: 

Pertama, untuk kedua orang tuaku tercinta, yang selalu senantiasa mendoakan, 

mendukung, dan menjadi sumber kekuatan dalam setiap langkahku. Terima kasih atas 
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kasih yang tidak pernah putus, pengorbanan yang tidak terhitung, serta kepercayaan 

yang selalu kalian berikan. 

Kedua, untuk dosen pembimbing I Bapak Dr. Munir, MA. Dan dosen 

pembimbing II Bapak Dr. Ahmad Gibson Albustomi, M.Ag. Terima kasih telah 

membimbing penulis dalam pengerjaan skripsi, selalu siap sedia membimbing dan 

memberikan pengarahan serta masukan dalam penulisan ini. Saya ucapkan terima kasih 

banyak atas waktu yang telah diberikan semoga ilmu yang Bapak berikan mendapatkan 

balasan dari Allah SWT. 

Ketiga, untuk seluruh dosen Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam yang 

telah memberikan ilmu dan wawasan selama masa perkuliahan. 

Keempat, untuk teman-teman seperjuangan yang telah memberikan dukungan, 

bantuan, dan semangat selama proses penyusunan penelitian ini. Terutama untuk teman 

hidupku yang senantiasa memberikan doa dan semangat untuk diriku sehingga 

tercapainya saya pada titik ini. Dan saya ucapkan terimakasih kepada seluruh orang 

yang terlibat dalam proses perkuliahan saya berlangsung yang mungkin saya tidak bisa 

sebutkan satu persatu. 

Dan terakhir, tidak lupa tentunya untuk diriku sendiri, terima kasih sudah 

bertahan dan berjuang dari awal perkuliahan hingga sampai pada masa skripsi yang 

menguji kesabaran, kemalasan dan ketekunan. Terima kasih untuk tidak menyerah saat 

menghadapi rasa lelah, ragu, dan berbagai tantangan. Kamu sudah melalui semuanya 

dengan sebaik mungkin. Ini adalah bukti bahwa kamu mampu, kuat, dan pantas sampai 

di titik ini.  

 

Bandung, 5 Juni 2026 
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